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ABSTRACT 

The study aims to determine the impact of leverage (DER), 
liquidity (CR). and corporate size on profitability (ROA) of the 
study on chemical industry companies listed on the Indonesian 
stock exchange during the period 2018-2022. This study uses the 
Agency Theory and the Pecking Order Theory. (Pecking Order 
Theory). This research is quantitative with secondary data. The 
research population is a chemical industry company listed on the 
Indonesian Stock Exchange (BEI) for the period 2018-2022, which 
comprises 20 companies. Sample selection through purposive 
sampling, with 10 companies meeting the criteria. The analysis 
is used to compare the independent variables (free variables) 
namely Leverage, Liquidity, and Size of the Company with the 
dependent variable (bound variable). namely Profitability, the 
study uses double linear regression analysis. In this study. the 
data was processed using the Statistical Package for Social 
Science or SPSS, version 27. The results of the study showed that, 
Leverage (DER) had no significant impact on profitability (ROA), 
Liquidity (CR) did not have a significant effect on profitability 
(ROA), Company size had no significance on profitableness (ROA). 
Simultaneously, the research shows that, leverage (DER), 
liquidity (CR), and Company size did not significantly affect 
profitability in chemical industry companies listed on the 
Indonesian stock exchange in the period 2018-2022. 
Keywords: Leverage (DER), Liquidity (CR), Company Size, and 
Profitability (ROA). 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage 
(DER), Likuiditas (CR), dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas (ROA) studi pada Perusahaan Industri Kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2022. Penelitian 
ini menggunakan Teori Keagenan (Agency Theory) dan Teori 
Pecking Order (Pecking Order Theory). Penelitian ini bersifat 
kuantitatif dengan data sekunder. Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan sektor Industri Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2018 2022 yang berjumlah 20 perusahaan. 
Pemilihan sampel melalui metode purposive sampling, dengan 10 
perusahaan yang memenuhi kriteria. Analisis digunakan untuk 
membandingkan variabel independen (variabel bebas) yaitu 
Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan dengan variabel 
dependen (variabel terikat) yaitu Profitabilitas, penelitian ini 
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menggunakan analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian 
ini, data diproses menggunakan Statistical Package for Social 
Science atau SPSS, versi 27. Hasil penelitian secara parsial 
menunjukkan bahwa, Leverage (DER) tidak berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) tidak 
berpengaruh tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), 
Ukuran Perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Hasil penelitian secara simultan 
menunjukkan bahwa, Leverage (DER), Likuiditas (CR), dan Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA) studi pada Perusahaan Industri Kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2022. 
Kata Kunci: Leverage (DER), Likuiditas (CR), Ukuran Perusahaan, 
dan Profitabilitas (ROA). 

PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

Dengan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan, termasuk manufaktur, 
berupaya menjaga keberlangsungan melalui pengolahan bahan mentah menjadi produk jadi 
demi keuntungan maksimal (Kapoor, 2014). Salah satu sektor strategis adalah industri kimia, 
yang mencakup industri hulu, antara, dan hilir, serta mendukung berbagai sektor lainnya. 

Industri kimia di Indonesia memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan 
konsumen dan mendukung perekonomian. Perusahaan dalam sektor ini bertujuan meningkatkan 
nilai, citra, dan keuntungan pemegang saham (Sari dkk, 2016). Keberhasilan diukur melalui 
pertumbuhan penjualan, laba, diversifikasi produk, dan rasio profitabilitas (Niresh & Velnampy, 
2014). 

Dari 20 perusahaan industri kimia di Bursa Efek Indonesia, penentuan sampel penelitian 
dijelaskan pada bagian skripsi selanjutnya. 10 perusahaan industri kimia dipilih sebagai sampel 
dengan purposive sampling. Rata-rata profitabilitas (ROA) 2018–2022 adalah 4,69%, dengan 
BMSR (8,84%) dan EKAD (8,25%) tertinggi. Pada 2021–2022, rata-rata ROA meningkat menjadi 
6,01% dan 7,07%, dibandingkan 2018–2020 di kisaran 3,30%–3,55%. Profitabilitas dipengaruhi 
oleh leverage, ukuran perusahaan, dan likuiditas (Brigham & Houston, 2001). 

Grafik Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan fluktuasi tahunan. EKAD dan MDKI 
memiliki DER terendah, sedangkan BMSR tertinggi pada 2018–2022. Rasio leverage yang tinggi 
meningkatkan risiko kerugian, tetapi juga peluang laba besar. Likuiditas, melalui rasio lancar, 
digunakan untuk menganalisis kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek tepat 
waktu. 

Grafik Current Ratio (CR) menunjukkan fluktuasi tahunan. AKPI memiliki CR terendah, 
sementara DPNS memiliki DER tertinggi pada 2018–2022. Likuiditas membantu menilai 
kemampuan bisnis memenuhi pembayaran tepat waktu (Afrianti & Purwaningsih, 2022). Ukuran 
perusahaan mencerminkan skala bisnis; perusahaan besar cenderung memanfaatkan pendanaan 
eksternal seiring meningkatnya kebutuhan finansial (Sartono, 2010; Ba-Abbad & Zaluki, 2012). 

Grafik ukuran perusahaan menunjukkan fluktuasi stabil setiap tahun (Gambar 1.4) 
dibawah ini. MDKI memiliki ukuran terendah, sementara EKAD tertinggi pada 2018–2022. Total 
aset yang lebih besar mencerminkan harta perusahaan yang lebih besar. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil beragam: 

• Leverage (DER): Memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (Fransisca & 
Widjaja, 2019; Adri & Susanto, 2020), tetapi ada yang menunjukkan pengaruh negatif signifikan 
(Nuraini & Suwaidi, 2022; Damayanti & Suryadani, 2023). 

• Likuiditas (CR): Sebagian besar berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (Adri & 
Susanto, 2020; Nuraini & Suwaidi, 2022), meski ada yang tidak berpengaruh (Fransisca & 
Widjaja, 2019). 

• Ukuran perusahaan: Berpengaruh positif (Adri & Susanto, 2020), tetapi beberapa penelitian 
menunjukkan pengaruh negatif signifikan (Fransisca & Widjaja, 2019; Damayanti & Suryadani, 
2023). 

Perbedaan hasil ini mendorong penelitian lebih lanjut tentang Pengaruh Leverage, 
Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 
profitabilitas menggunakan pendekatan kuantitatif dengan perolehan data sekunder. Penelitian 
ini menggunakan dua jenis variabel: Independen (Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan) 
dan Dependen (Profitabilitas). Populasi penelitian ini adalah 10 industri kimia di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2018–2022 yang sudah di purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan SPSS versi 27. Sebelum menguji hipotesis, 
dilakukan uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. 
 
KAJIAN TEORITIS 

Teori yang digunakan untuk penelitian ini adalah Teori Keagenan dan Teori Pecking 
Order. Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan menjelaskan hubungan antara 
prinsipal (pemilik) dan agen (manajer) yang sering menimbulkan konflik akibat perbedaan 
tujuan. Untuk mengurangi konflik, diperlukan agency cost seperti pengawasan oleh auditor 
independen guna memastikan laporan keuangan akurat dan transparan (Ichsan, 2013). Leverage 

AKPI APLI BMSR CPLI DPNS EKAD INCI MDKI MOLI SRSN
2018 21,85 26,94 27,12 27,29 26,50 27,47 26,69 13,73 21,35 20,35
2019 21,74 26,76 27,16 27,26 26,49 27,60 26,73 13,74 21,35 20,47
2020 21,70 26,73 27,28 27,20 26,48 27,71 26,82 13,79 21,55 20,63
2021 21,93 26,79 27,61 27,37 26,62 27,78 26,96 13,80 21,55 20,57
2022 22,00 26,87 28,07 27,36 26,73 27,83 26,93 13,86 21,50 20,59
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dan laporan keuangan yang baik juga membantu mencegah penyalahgunaan wewenang oleh 
agen (Adria & Susanto, 2020). 

Teori Pecking Order (Pecking Order Theory) Teori Pecking Order (Donalson dalam Chen 
& George, 2008) menyatakan bahwa perusahaan lebih mengutamakan dana internal (laba 
ditahan) sebagai sumber pendanaan. Jika memerlukan dana eksternal, prioritasnya adalah 
utang berisiko rendah sebelum penerbitan saham baru. Perusahaan yang menguntungkan 
cenderung memiliki sedikit utang karena lebih mengandalkan dana internal (Suad Husnan, 2016; 
Riyanto, 2019). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Regresi Linier Berganda 

Dari gambar di atas, diperoleh nilai konstanta -0,767, nilai variabel leverage perusahaan 
-0,009, nilai variabel likuiditas 0,000, dan nilai variabel ukuran perusahaan 0,264. Berdasarkan 
nilai-nilai ini, model regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut: 

ROA= (-0,767) + (-0,009) + 0,000 + 0,264 + ei 
Keisiimpulannya, yaiitu: 

1. Konstanta -0,767 menunjukkan bahwa jika ketiga variabel independen (DER, CR, dan Ukuran 
Perusahaan) konstan, maka ROA akan turun sebesar 3,311. 

2. Koefisien variabel Leverage (DER) adalah -0,009, yang berarti setiap kenaikan satuan leverage 
akan mengurangi ROA sebesar 0,009. 

3. Koefisien variabel Likuiditas (CR) adalah 0,000, yang berarti setiap kenaikan satuan likuiditas 
akan meningkatkan ROA sebesar 0,000. 

4. Koefisien variabel Ukuran Perusahaan adalah 0,264, yang berarti setiap kenaikan satuan ukuran 
perusahaan akan meningkatkan ROA sebesar 0,264. 
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Statistik Deskriptif 

Sumbeir: Data seikundeir yang diiolah SPSS (2024) 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 50 data perusahaan selama 5 
tahun pengamatan, variabel Leverage (DER) memiliki rata-rata 71,43% dengan standar deviasi 
87,75%, nilai minimum 8,85%, dan maksimum 456,14%. Variabel Likuiditas (CR) memiliki rata-
rata 809,59% dengan standar deviasi 2915,56%, nilai minimum 100,30%, dan maksimum 
20844,46%. Variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan rata-rata 24,02 dengan standar deviasi 
4,36, nilai minimum 13,73, dan maksimum 28,07. Sedangkan variabel Profitabilitas (ROA) 
memiliki rata-rata 4,69% dengan standar deviasi 4,40%, nilai minimum -4,67%, dan maksimum 
24,08%. 
 

Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas 
Hasil Uji Kolmogorov-smirnov 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,000 dengan signifikansi (0,000 < 0,05), 
yang mengindikasikan bahwa data tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

• Uji Multikolonieritas 
Hasil Uji Multikolonieritas 
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Modeil 

Colloneiariity Statiistiics 

Toleirancei VIiF 

(Constand)   

DEiR ,918 1,090 

CR ,963 1,038 

SIiZEi ,935 1,069 

Hasil Uji Multikolinearitas di atas menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. Nilai Tolerance Debt To Equity Ratio (DER) adalah 0,918 (> 0,10) dan VIF 1,090 (< 10). 
2. Nilai Tolerance Current Ratio (CR) adalah 0,963 (> 0,10) dan VIF 1,038 (< 10). 
3. Nilai Ukuran Perusahaan (SIZE) adalah 0,935 (> 0,10) dan VIF 1,069 (< 10). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas dan 
cocok digunakan dengan data saat ini. 

• Uji Heterokedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebaran residual tidak 
membentuk pola jelas, dengan titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0, yang 
menunjukkan tidak terjadinya heteroskedastisitas.  
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• Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi 

Berdasarkan gambar di atas, Durbin-Watson 1,294 dengan du 1,6739, dl 1,4206, dan 4-du 
2,3261 menunjukkan tidak ada autokorelasi karena nilai 1,6739 < 1,294 < 2,3261. 
 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Hasil Uji T 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Seipeirtii yang diitunjukkan dalam gambar diiatas, hasiil peingujiian hiipoteisiis peineiliitiian adalah 

seibagaii beiriikut:  
a. Hipotesis 1: Leverage Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 

Hasil menunjukkan t hitung = -1,293 dan t tabel = 1,679, yang berarti tidak berpengaruh. Nilai 
signifikansi 0,203 > 0,05 juga menunjukkan tidak signifikan. H0 diterima, H1 ditolak. 

b. Hipotesis 2: Likuiditas Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 
Hasil menunjukkan t hitung = -1,204 dan t tabel = 1,679, yang berarti tidak berpengaruh. Nilai 
signifikansi 0,235 > 0,05 menunjukkan tidak signifikan. H0 diterima, H2 ditolak. 

c. Hipotesis 3: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 
Hasil menunjukkan t hitung = 1,805 dan t tabel = 1,679, yang berarti berpengaruh. Nilai 
signifikansi 0,078 > 0,05 menunjukkan tidak signifikan. H0 ditolak, H3 diterima. 
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2. Uji F (Uji Simultan) 

Hasil Uji F 

Dari tabel di atas, nilai F hitung adalah 1,601 dan signifikansi 0,202. Dengan taraf 
signifikansi 5% dan uji dua pihak, F hitung (1,601) lebih kecil dari F tabel (2,81), dan nilai 
signifikansi (0,202) lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa H0 diterima, artinya 
profitabilitas perusahaan sektor kimia yang terdaftar di BEI 2018-2022 tidak dipengaruhi oleh 
leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

 

3. Koefisien Determinasi 

Hasil Koefisien Determinasi 

 Beirdasarkan gambar diatas, jeilas bahwa variiasii darii variiabeil iindeipeindein meiwakiilii 0,3 
atau 3,5% variiasii variiabeil deipeindein yang diiliihat darii adjusteid R. Deingan deimiikiian, dapat 
diisiimpulkan bahwa leiveiragei, liikudiitas, dan ukuran peirusahaan meimeingaruhii 3,5% profiitabiiliitas 
peirusahaan yang diiproksiikan deingan Reitrun On Asseit (ROA). Variiabeil laiin seilaiin variiabeil yang 
diigunakan dalam peineiliitiian meimeingaruhii 96,5% .



 
 
 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	15	No	1	Tahun	2025	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap 10 perusahaan manufaktur industri kimia yang 
terdaftar di BEI (2018–2022), penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 

Kesimpulan dari hasil analisis: 
1. Uji parsial menunjukkan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan manufaktur industri kimia di BEI. 
2. Uji parsial menunjukkan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan manufaktur industri kimia di BEI. 
3. Uji parsial menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur industri kimia di BEI. 
4. Uji simultan menunjukkan leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas secara bersama-sama. 
 
SARAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian iinii, ada beibeirapa saran yang dapat diibeiriikan oleih 
peineiliitii:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel seperti modal kerja, 
pertumbuhan penjualan, perputaran aset, kebijakan dividen, atau kepemilikan 
manajerial untuk memperluas cakupan dan meningkatkan generalisasi hasil. 

2. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur industri kimia di BEI. 
Penelitian berikutnya diharapkan mempertimbangkan sektor lain untuk hasil yang lebih 
baik. 

3. Penelitian ini mencakup periode 2018-2022. Penelitian selanjutnya disarankan 
memperpanjang atau memperbarui periode untuk hasil yang lebih relevan. 
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